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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

jaminan mutu (quality assurance) internal dalam pelayanan kefarmasian di 

Instalasi Farmasi RSUD Toto Kabila telah sesuai dengan standar quality 

assurance utamanya dalam aspek struktur organisasi, ukuran kualitas dan  

jaminan keselamatan serta distribusi obat dengan nilai keseluruhan berada pada 

kriteria sesuai (48%), cukup sesuai (27%), dan tidak sesuai (25%).  

5.2.  Saran 

 Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan: 

1. Pelayanan kefarmasian di Instalasi Farmasi harus menetapkan program 

pengembangan yang berorientasi ke jaminan mutu (quality assurance) 

instalasi farmasi, agar pelayanan yang bermutu dapat dicapai. 

2.  Hasil penelitian ini dapat berfungsi sebagai pembenahan rumah sakit terhadap 

pelayanan yang mungkin masih belum maksimal. 

3. Hal ini dibutuhkan juga peran serta dukungan dari pemerintah daerah dalam 

upaya peningkatan mutu pelayanan di Rumah Sakit yang sarat akan modal 

yang besar. 

4. Kepala Instalasi Farmasi RSUD Toto Kabila harus lebih mempertimbangkan 

dalam penyediakan staf serta pengadaan unit farmasi untuk gawat darurat 

sebagai salah satu akses untuk mempermudah dalam mengorganisir 

penyediaan sediaan farmasi di unit farmasi, sehingga jam operasi farmasi terus 

meningkat. untuk itu perlu pelayanan penuh untuk instalasi farmasi yang lebih 

baik.  

5.  Kepala Instalasi Farmasi RSUD Toto Kabila diharapkan harus lebih 

memastikan kemampuan personil farmasis terkait dalam praktik farmasi. maka 

staf apoteker harus memiliki, mengikuti program pelatihan dan evaluasi 

kemampuan yang dirancang untuk memastikan bahwa  setiap orang yang 

bekerja mengelolah apotek instalasi farmasi sesuai tugasnya, memiliki 



33 
 

pengetahuan dan keterampilan untuk melakukan tugas yang diberikan ke 

mereka dengan baik. Mengingat komite farmasi yg didirikan tidak berjalan 

dengan baik di IFRS Toto Kabila.  

6.  Apotek diharapkan harus lebih memperhatikan sarana fasilitas dan 

kelengkapan peralatan yang sangat berpengaruh terhadap kenyamanan apotek 

IFRS Toto Kabila. Sarana dan prasarana apotek harus dapat diandalkan dan 

nantinya akan memberikan warna dalam pelayanan pelanggan.  

8. Pemeriksaan obat–obatan oleh apoteker di bangsal RSUD Toto Kabila 

diharapkan secara berkala perlu terus dilakukan untuk memastikan apakah 

penyimpanan obat sudah tepat, serta apakah pengendalian obat dan resep 

sudah sesuai standar. sesuai perannya farmasis perlu terlibat dalam perawatan 

pasien. 

9. Diharapkan Rumah sakit lebih memperhatikan otorisasi untuk mengontrol 

kerusakan obat dan kadaluarsa, agar dapat menilai mana yang bisa digunakan 

di apotek serta sebagai acuan untuk penyimpanan obat dalam fasilitas 

penyimpanan yang aman. Mengingat tidak adanya protokol yang diterapkan 

untuk membawa kembali obat  kadaluarsa, rusak/tidak dapat digunakan serta 

penyimpanan obat disinfektan. 

10. Dokumentasi pelayanan informasi obat di apotik IFRS Toto Kabila sangat 

perlu di perhatikan staf yakni berupa data pasien misalnya   riwayat obat, dan 

alergi. Hal ini perlu diperhatikan agar instalasi farmasi RSUD Toto Kabila 

bisa memberikan jaminan keselamatan bagi pasien. 
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